BAB IV
HASIL PENELITTAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang

berhubungan dengan Penggunaan Kontrasepsi Suntik di UPTD Puskesmas

Kuok tahun 2020. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus tahun 2020.

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 101 orang. Dari hasil pengumpulan

data disajikan sebagai berikut:

A. Analisa Univariat

1.

2.

Dukungan Suami
Tabel 4.1 : Distribusi Frekuensi Dukungan Suami di UPTD
Puskesmas Kuok Tahun 2020

No Dukungan Suami FreKkuensi Persentase (%)
1Ya 55 54,5
2 Tidak 46 45,5
Jumlah 101 100

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa mayoritas
responden mendapatkan dukungan dari suami dalam penggunaan
kontrasepsi suntik yaitu 55 orang (54,4%).

Peran Tenaga Kesehatan

Tabel 4.2 : Distribusi Frekuensi Peran Tenaga Kesehatan di UPTD
Puskesmas Kuok Tahun 2020

No Peran Tenaga Kesehatan Frekuensi Persentase (%)
1Ya 58 57,4
2 Tidak 43 42,6
Jumlah 101 100
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Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa mayoritas
responden mendapatkan peran dari tenaga kesehatan yaitu
sebanyak 58 orang (57,4%).

3. Ketersediaan Alat

Tabel 4.3 : Distribusi Frekuensi Ketersediaan Alat di UPTD
Puskesmas Kuok Tahun 2020

No Ketersediaan Alat Frekuensi Persentase (%)
1Ya 59 58,4
2 Tidak 42 41,6
Jumlah 101 100

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa mayoritas keluarga
tersedia alat kontrasepsi KB suntik di UPTD Puskesmas Kuok
responden yaitu sebanyak 59 orang (58,4%).

4. Penggunaan Kontrasepsi Suntik

Tabel 4.4 : Distribusi Frekuensi Penggunaan Kontrasepsi Suntik di
UPTD Puskesmas Kuok Tahun 2020

No  Penggunaan Kontrasepsi Suntik Frekuensi Persentase (%)
1 Ya 62 61,4
2 Tidak 39 41,6
Jumlah 101 100

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa mayoritas
responden menggunakan kontrasepsi suntik yaitu sebanyak 62
orang (61,4%).
B. Analisa Bivariat
Analisa bivariat ini menggambarkan faktor-faktor yang berhubungan
dengan penggunaan kontrasepsi suntik di UPTD Puskesmas Kuok tahun

2020. Hasil analisis disajikan pada tabel berikut
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1. Hubungan Dukungan Suami dengan Penggunaan Kontrasepsi
Suntik di UPTD Puskesmas Kuok tahun 2020.

Tabel 4.6 : Hubungan Dukungan Suami dengan Penggunaan
Kontrasepsi Suntik di UPTD Puskesmas Kuok tahun

2020.
Penggunaan Total
Kontrasepsi Suntik P value
Dukungan Ya Tidak POR
Suami n % n % N %
Ya 47 855 8 145 55 100
0,000

Tidak 15 326 31 674 46 100 12,1

Jumlah 62 614 39 386 101 100

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa dari 55 responden
yang mendapatkan dukungan suami tentang penggunaan kontrasepsi
suntik, terdapat 8 responden (14,5%) yang tidak menggunakan
kontrasepsi suntik, sedangkan dari 46 responden yang tidak
mendapatkan dukungan suami tentang penggunaan Kkontrasepsi
suntik, terdapat 15 responden (32,6%) yang menggunakan
kontrasepsi suntik. Berdasarkan wji statistik diperoleh nilai p value=
0,000 (p < 0,05), dengan derajat kemaknaan (o = 0,05). Ini berarti
terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan suami dengan
penggunaan kontrasepsi suntik di UPTD Puskesmas Kuok tahun
2020. Berdasarkan hasil penelitian diketahui nilai POR=12,1, hal ini
berarti responden yang mendapatkan dukungan suami berpeluang 12

kali menggunakan kontrasepsi suntik
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2. Hubungan Peran Tenaga Kesehatan dengan Penggunaan
Kontrasepsi Suntik di UPTD Puskesmas Kuok tahun 2020.

Tabel 4.6 : Hubungan Peran Tenaga Kesehatan dengan Penggunaan
Kontrasepsi Suntik di UPTD Puskesmas Kuok tahun

2020.
Penggunaan Total
Kontrasepsi Suntik P value
Peran Tenaga Ya Tidak POR
Kesehatan n % n % n %
Ya 44 759 14 24,1 58 100
0,001

Tidak 18 419 25 58,1 43 100 43

Jumlah 62 614 39 386 101 100

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa dari 58 responden
yang mendapatkan peran tenaga kesehatan tentang penggunaan
kontrasepsi suntik, terdapat 14 responden (24,1%) yang tidak
menggunakan kontrasepsi suntik, sedangkan dari 43 responden yang
tidak mendapatkan peran tenaga kesehatan tentang penggunaan
kontrasepsi  suntik, terdapat 18 responden (41,9%) vyang
menggunakan kontrasepsi suntik. Berdasarkan wuji statistik diperoleh
nilai p value= 0,001 (p < 0,05), dengan derajat kemaknaan (o =
0,05). Ini berarti terdapat hubungan yang signifikan antara peran
tenaga kesehatan dengan penggunaan kontrasepsi suntik di UPTD
Puskesmas Kuok tahun 2020. Berdasarkan hasil penelitian diketahui
nilai POR=4,3 hal ini berarti responden yang mendapatkan peran
tenaga kesechatam berpeluang 4 kali menggunakan kontrasepsi

suntik.
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3. Hubungan Ketersedian Alat dengan Penggunaan Kontrasepsi
Suntik di UPTD Puskesmas Kuok tahun 2020.

Tabel 4.6 : Hubungan Ketersediaan Alat Kkontrasepsi dengan
Penggunaan Kontrasepsi Suntik di UPTD Puskesmas

Kuok tahun 2020.

Penggunaan Total

Kontrasepsi Suntik P value
Ketersediaan Ya Tidak POR
alat n % n % n %
kontrasepsi
Ya 44 746 15 254 59 100

0,003

Tidak 18 429 24 571 42 100 3,9
Jumlah 62 614 39 386 101 100

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa dari 59 responden
yang menyatakan tersedianya alat kontrasepsi suntik, terdapat 15
responden (25,4%) yang tidak menggunakan kontrasepsi suntik,
sedangkan dari 42 responden yang tidak menyatakan tersedianya alat
kontrasepsi  suntik, terdapat 18 responden (42,9%) vyang
menggunakan kontrasepsi suntik. Berdasarkan wuji statistik diperoleh
nilai p value= 0,003 (p < 0,05), dengan derajat kemaknaan (o =
0,05). Ini berarti terdapat hubungan yang signifikan antara
ketersediaan alat kontrasepsi suntik dengan penggunaan kontrasepsi
suntik di UPTD Puskesmas Kuok tahun 2020. Berdasarkan hasil
penelitian diketahui nilai POR=3,9 hal ini berarti responden yang
menyatakan ketersediaan alat kontraseps suntik berpeluang 4 kali

menggunakan kontrasepsi suntik.



BAB V
PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan Penggunaan Kontrasepsi Suntik di UPTD Puskesmas Kuok tahun 2020.
Setelah dilakukannya analisa univariat dan bivariat, maka diperoleh hasil sebagai
berikut:

1. Hubungan Dukungan Suami dengan Penggunaan Kontrasepsi Suntik

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa dari 55 responden
yang mendapatkan dukungan suami tentang penggunaan kontrasepsi suntik,
terdapat 8 responden (14,5%) yang tidak menggunakan kontrasepsi suntik,
sedangkan dari 46 responden yang tidak mendapatkan dukungan suami
tentang penggunaan kontrasepsi suntik, terdapat 15 responden (32,6%) yang
menggunakan kontrasepsi suntik. Berdasarkan wji statistik diperoleh nilai p
value= 0,000 (p < 0,05), dengan derajat kemaknaan (a = 0,05). Ini berarti
terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan suami dengan
penggunaan kontrasepsi suntik di UPTD Puskesmas Kuok tahun 2020.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui nilai POR=12,1, hal ini berarti
responden yang mendapatkan dukungan suami berpeluang 12 kali
menggunakan kontrasepsi suntik

Chaniago (2012) menyatakan bahwa dukungan adalah memberikan
informasi verbal atau non verbal, saran, bantuan, yang nyata atau tingkah
laku diberikan oleh orang-orang yang akrab dengan subjek didalam

lingkungan sosialnya atau yang berupa kehadiran dan hal-hal yang dapat
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memberikan keuntungan emosional atau berpengaruh pada tingkah laku
penerimanya atau dukungan adalah keberadaan, kesediaan, kepedulian dari
orang-orang yang diandalkan, menghargai dan menyayangi

Fauzan (2013) yang menyatakan bahwa semakin baik dukungan yang
diberikan oleh suami maka pengambilan keputusan dalam penggunaan KB
merupakan keinginan suami dan istri. Penggunaan alat kontrasepsi
merupakan kebutuhan antara suami dan istri, sehingga dalam menentukan
alat kontrasepsi yang akan digunakan seorang suami ikut menentukan dan
berperan didalamnya.

Suami mempunyai kesempatan dalam mengambil keputusan dalam
penggunaan alat kontrasepsi, suami juga harus dapat memberikan berbagai
informasi tentang alat kontrasepsi kepada istri, mempunyai pengetahuan yang
cukup baik tentang alat kontrasepsi, bersedia membantu istri dalam memilih
alat kontrasepsi dan mampu memberikan saran yang baik, bersedia
mengantar dan mendampingi istri saat berkonsultasi, bersedia memberikan
biaya untuk pemasangan alat kontrasepsi yang akan digunakan, dan bersedia
mencarikan pertolongan apabila istri mengalami masalah atau komplikasi
dalam pemakaian kontrasepsi. Hal tersebut merupakan dukungan yang dapat
diberikan suami kepada istri karena masalah kontrasepsi bukanlah tanggung
jawab wanita saja (Maharyani, 2010).

Peran dan tanggung jawab suami dalam kesehatan reproduksi
berpengaruh terhadap pemeliharaan kesehatan dan kelangsungan hidup ibu

dan anak, serta berperilaku seksual yang sehat dan aman bagi dirinya, istri,
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dan keluarganya. Peranan atau pengaruh yang dapat ditimbulkan oleh orang
lain yang berarti seperti anggota keluarga , teman , saudara, dan rekan kerja
adalah bagian dari dukungan sosial. Peran suami seperti ikut pada saat
konsultasi pada tenaga kesehatan saat istri akan memakai alat kontrasepsi,
mengingatkan istri jadwal minum obat atau jadwal untuk kontrol,
mengingatkan istri hal yang tidak boleh dilakukan saat memakai alat
kontrasepsi dan sebagainya akan sangat berperan bagi istri saat akan atau
telah memakai alat kontrasepsi. Besarnya peran suami akan sangat
membantunya dan suami akan semakin menyadari bahwa masalah kesehatan
reproduksi bukan hanya urusan wanita (istri) saja (Muniroh, 2014).

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sri (2013) didapatkan ada hubungan dukungan suami dengan penggunaan
kontrasepsi suntik di Di Puskesmas Candiroto Kabupaten Temanggung
dengan p value 0,002.

Menurut asumsi peneliti responden yang mendapatkan dukungan
suami tetapi tidak menggunakan alat kontrasepsi suntik disebabkan karena
sebagian responden takut efek samping seperti peningkatan berat badan dan
haid tidak teratur dari penggunaan KB suntik yang menyebabkan responden
memilih alternatif KB lain yang efek samping lebih sedikit, dan sebagian
responden lainnya mengatakan tidak cocok dalam menggunakan kontrasepsi
suntik seperti adanya keluhan haid tidak teratur dan jerawat dan penambahan

berat badan.
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Responden yang tidak medapatkan dukungan suami tetapi
menggunakan KB suntik disebabkan karena responden mengatakan bahwa
KB suntik cocok dalam penggunaanya dan lebih efektif dalam mencegah
kehamilan serta selama mereka menggunakan KB suntik tidak banyak
menimbulkan efek samping seperti tidak berjerawat dan haid menjadi teratur
jika menggunakan KB suntik 1 bulan
Hubungan Peran Tenaga Kesehatan dengan Penggunaan Kontrasepsi
Suntik

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari 58 responden
yang mendapatkan peran tenaga kesehatan tentang penggunaan kontrasepsi
suntik, terdapat 14 responden (24,1%) yang tidak menggunakan kontrasepsi
suntik, sedangkan dari 43 responden yang tidak mendapatkan peran tenaga
kesehatan tentang penggunaan kontrasepsi suntik, terdapat 18 responden
(41,9%) yang menggunakan kontrasepsi suntik. Berdasarkan wji statistik
diperoleh nilai p value= 0,001 (p < 0,05), dengan derajat kemaknaan (o =
0,05). Ini berarti terdapat hubungan yang signifikan antara peran tenaga
kesehatan dengan penggunaan kontrasepsi suntik di UPTD Puskesmas Kuok
tahun 2020. Berdasarkan hasil penelitian diketahui nilai POR=4,3 hal ini
berarti responden yang mendapatkan peran tenaga kesehatam berpeluang 4
kali menggunakan kontrasepsi suntik.

Petingnya mendapatkan dukungan dari petugas kesehatan karena
petugas kesehatan memiliki peranan dalam meningkatkan kualitas pelayanan

kesehatan yang maksimal kepada masyarakat agar masyarakat mampu untuk
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meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat sehingga
akan terwujud derajat kesehatan yang setinggi — tingginya (Pinem, 2014)

Dukungan petugas kesehatan merupakan bantuan dari orang lain
khususnya petugas kesehatan terhadap seseorang terkait kondisi kesehatanya.
Dukungan petugas merupakan faktor pendukung untuk merubah perilaku
seseorang melalui proses pendidikan kesehatan atau penyuluhan yang
diberikan oleh petugas. Memberikan informasi selengkap mungkin mengenai
konsekuensi pilihannya, baik ditinjau dari segi medis maupun hal-hal non
medis agar tidak menyesal di kemudian hari (Yusi, 2019).

Tenaga kesehatan memegang peranan penting dalam memberikan
informasi tentang metode KB calon akseptor yang dalam hal ini khusus ibu
hamil, bersalin dan nifas. Pemberian informasi ini dilakukan melalui
konseling dengan menggunakan Alat Bantu Pengambilan Keputusan (ABPK)
ber-KB. Sebagian besar responden mendapatkan dukungan dari petugas
kesehatan, dukungan tersebut salah satunya seperti petugas kesehatan
menjelaskan terlebih dahulu tentang alat kontrasepsi yang akan dipilih oleh
responden dan efek sampingnya dan memberikan kebebasan kepada
responden dalam menggunakan alat kontrasepsi yang sesuai dengan
kondisinya. Sebagian besar responden mengatakan bahwa partisipasi dari
petugas kesehatan dalam memeberikan dukungan ataupun pemahaman
tentang penggunaan alat kontrasepsi yang sesuai dengan kondisi keschatan

calon akseptor KB sudah cukup bagus hal ini didukung dengan adanya
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hubungan antara dukungan petugas kesehatan dalam pemilihan metode
kontrasepsi suntik (Bria, 2013).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syukaisih (2015) di
Kecamatan Rambah Samo Kabupaten Rokan Hulu, bahwa terdapat hubungan
antara dukungan petugas keschatan dengan pemilihan metode kontrasepsi
suntik. Ini berarti bahwa ada hubungan peran tenaga kesehatan terhadap
penggunaan kontrasepsi suntik di UPTD Puskesmas Perumnas Il Pontianak

Peran yang baik dalam menangani efek samping berdampak positif
pada teratasinya keluhan efek samping yang dirasakan ibu, sebaliknya peran
yang kurang dari tenaga kesehatan berdampak pada efek samping yang tidak
tertangani dan masih dialami oleh ibu. Selain itu kemungkinan drop out
dalam menjadi akseptor KB sangat mungkin terjadi akibat dari efek samping
yang dialami oleh ibu (Rizali, 2013).

Baiknya peran tenaga kesehatan dalam memberikan pelayanan efek
samping KB suntik tiga bulan lebih disebabkan karena tenaga keschatan
berorientasi pada tugas pokok dan fungsi, sehingga pelayanan yang diberikan
dapat maksimal, dan berdampak positif terhadap terwujudnya kepuasan
pasien dana pelayanan prima. Kemudian ketrampilan bidan dalam menagani
efek samping KB suntik 3 bulan juga turut mempengaruhi keberhasilan dari
penaganan efek samping yang dialai oleh akseptor. Sehingga pelayanan yang
diberikan oleh tenaga kesehatan bisa membuat para akseptor yang mengalami
efek samping merasa puas dengan pelayanan yang di berikan. dengan

memberikan pelayanan yang sepenuh hati, menjaga privasi pasien bisa
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membuat mereka percayakan pelayanan yang diberikan, dengan kepercayaan
yang telah didapatkan tenaga kesehatan bisa lebih meningkatkan mutu
pelayanan yang telah diberikan (Syukaisih, 2015).

Menurut asumsi peneliti responden yang mendapatkan peran tenaga
kesehatan tetapi tidak menggunakan kontrasepsi suntik disebabkan karena
responden dalam usia produktif sehingga ingin cepat untuk program hamil
lagi yang menyebabkan responden memilih kontrasepsi lain seperti pil KB,
dengan menggunakan pil KB tingkat kesuburan responden semakin cepat

Sedangkan responden yang tidak mendapatkan peran tenaga kesehatan
tetapi menggunakan kontrasepsi suntik disebabkan karena responden
mengikuti aturan dari keluarga yang menggunakan alat kontrasepsi
diperbolehkan menurut kepercayaan dari anggota keluarga mereka hanya
suntik karena lebih efektif jika dibandingkan dengan alat kontrasepsi jenis
lain
Hubungan Ketersediaan Alat Kontrasepsi Suntik dengan Penggunaan

Kontrasepsi Suntik

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari 59 responden
yang menyatakan tersedianya alat kontrasepsi suntik, terdapat 15 responden
(25,4%) yang tidak menggunakan kontrasepsi suntik, sedangkan dari 42
responden yang tidak menyatakan tersedianya alat kontrasepsi suntik,
terdapat 18 responden (42,9%) yang menggunakan Kkontrasepsi suntik.
Berdasarkan wji statistik diperoleh nilai p value= 0,003 (p < 0,05), dengan

derajat kemaknaan (o = 0,05). Ini berarti terdapat hubungan yang signifikan



52

antara ketersediaan alat kontraseps suntik dengan penggunaan kontrasepsi
suntik di UPTD Puskesmas Kuok tahun 2020. Berdasarkan hasil penelitian
diketahui nilai POR=3,9 hal ini berarti responden yang menyatakan
ketersediaan alat kontraseps suntik berpeluang 4 kali menggunakan
kontrasepsi suntik.

Ketersediaan alat kontrasepsi terwujud dalam bentuk fisik, tersedia atau
tidaknya fasilitas atau sarana kesehatan (tempat pelayanan kontrasepsi).
Untuk dapat digunakan, pertama kali suatu metode kontrasepsi harus tersedia
dan mudah didapat. Promosi metode tersebut melalui media, melalui kontak
langsung oleh petugas program KB, oleh dokter dan sebagainya dapat
meningkatkan secara nyata pemilihan metode kontrasepsi. Semakin tersedia
suatu alat kontrasepsi maka responden akan cenderung memilih alat
kontrasepsi suntik. Hal ini terjadi karena keikut sertaan seseorang ber-KB
dipengaruhi oleh adanya pelayanan kontrasepsi yang dapat diperoleh secara
mudah, murah dan dapat terjangkau dalam artian alat kontrasepsi tersedia
dalam berbagai metode sesuai dengan keinginan, harganya murah dan
terjangkau oleh semua lapisan masyarakat (Marbun, 2010)

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Syukaisih (2015)
didapatkan bahwa ada hubungan ketersediaan alat kontrasepsi dengan
penggunaan KB Suntik di Puskesmas Rambah Samo Kabupaten Rokan Hulu

Menurut asumsi peneliti responden yang menyatakan tersedianya alat
kontrasepsi suntik tetapi tidak menggunakan kontrasepsi suntik disebabkan

karena responden sibuk bekerja sehingga tidak bisa meluangkan waktu untuk
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berkunjung untu melakukan KB suntik, sehingga lebih memilih kontrasepsi
lain seperti implant dan IUD. Sedangkan responden yang menyatakan tidak
tersedia alat kontrasepsi tetapi menggunakan kontrasepsi suntik disebabkan
karena alat kontrasepsi suntik aman untuk menyusui sehingga akan pergi ke

fasilitas kesehatan lain unuk melakukan kontrasepsi suntik.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian tentang hubungan faktor-faktor yang berhubungan dengan

penggunaan kontrasepsi suntik di UPTD Puskesmas Kuok tahun 2020

diperoleh hasil sebagai berikut:

L.

2.

Mayoritas responden menggunakan kontrasepsi suntik

Mayoritas responden mendapatkan dukungan suami

Mayoritas responden mendapatkan perantenaga kesehatan

Mayoritas responden menatakan alat kontrasepsi suntik tersedia di
Puskesmas

Terdapat hubungan dukungan suami dengan penggunaan kontrasepsi
suntik di UPTD Puskesmas Kuok tahun 2020

Terdapat hubungan peran tenaga kesehatan dengan penggunaan
kontrasepsi suntik di UPTD Puskesmas Kuok tahun 2020

Terdapat hubungan ketersediaan alat kontrasepsi dengan penggunaan

kontrasepsi suntik di UPTD Puskesmas Kuok tahun 2020

54
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B. Saran
1. Aspek Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi
untuk penelitian selanjutnya karena masih banyak lagi faktor lain yang
menyebabkan penggunaan kontrasepsi suntik dan bagi peneliti selanjutnya
diharapkan peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian dengan variabel
lain mengenai penggunaan kontrasepsi suntik.
2. Aspek Praktis
a. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan dan
pengetahuan terutama dalam bidang peningkatan program khususnya
KIA dalam usaha meningkatkan pengetahuan ibu dalam menggunakan
kontrasepsi sintik
b. Bagi Puskesmas
Diharapkan kepada tenaga kesehatan agar dapat memberikan
penyuluhan kepada masyarakat tentang penggunaan kontrasepsi
sehingga dapat memilih kontrasepsi yang sesuai dengan umur serta

kondisi keschatan.
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